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ABSTRACT

Sweet sorghum is an alternative feed for livestock which contains several necessary nutrients.
The purpose of this study was to determine optimum population of sweet sorghum variety Super 1,
Super 2 and Numbu for livestock feed. Eksperiment was held on Maros Research Station ICERI on
August-December 2016. Research design was split-plot design with three replication. The main
plot were six rows spacing (60x10, 60x15, 60x20, 70x10, 70x15, and 70x20 c¢cm), and the subplot
were three sweet sorghum varieties (Super 1, Super 2, and Numbu). The result of this study
showed, interaction within row spacing and varieties was not significantly different for all
variables. The 70x10, 60x10, and 70x15 cm row spacing were produced biggest tonnase biomass
(13,26-15,19 ton/ha) compared to other row spacing at 70 days after planting harvest time. All
varieties produced the same biomass. High correlation of biomass and highly significant was
derived from stem biomass and nira volume.
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ABSTRAK

Sorgum manis dapat menjadi salah satu alternatif pakan ternak yang mengandung berbagai
nutrisi penting. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan populasi optimum tanaman
sorgum manis varietas Super 1, Super 2 dan Numbu sebagai pakan ternak. Percobaan dilaksanakan
di Kebun Percobaan Balitsereal Maros pada bulan Agustus-Desember 2016 dengan pengambilan
sampel brangkasan pada umur 70 hari setelah tanam. Desain percobaan yang dipergunakan adalah
Split-Plot dengan tiga ulangan. Petak utama adalah enam pengaturan jarak tanam (60x10, 60%15,
60%20, 70x10, 70x15 dan 70x20 cm) dan anak petak berupa tiga varietas sorgum manis (Super 1,
Super 2 dan Numbu). Hasil penelitian menunjukkan, interaksi antara jarak tanam dan populasi
tidak berbeda nyata pada semua variabel. Jarak tanam 70x10, 60x10 dan 70x15 cm menghasilkan
bobot biomassa brangkasan terbesar (13,26-15,19 ton/ha). Sedangkan ketiga varietas menghasilkan
bobot brangkasan yang tidak berbeda. Korelasi yang tinggi dan sangat nyata dengan biomassa
brangkasan, diperoleh pada bobot batang dan volume nira.

Kata Kunci: Sorgum, Ternak, Pakan

PENDAHULUAN

Hijauan sebagai pakan ternak ruminansia dibutuhkan hingga 10% dari bobot ternak.
Dengan jumlah populasi ternak ruminansia (sapi, kuda dan kerbau) pada tahun 2015 yang
mencapai 17,7 juta (Pusdatin 2017), maka pemenuhan kebutuhan akan pakan hijauan
berkualitas merupakan hal yang layak untuk diperhatikan. Produktivitas ternak yang tinggi
dipengaruhi oleh kualitas pakan yang baik. Rendahnya produktivitas ternak terkait dengan
ketersediaan pakan yang berfluktuasi dengan kualitas yang rendah (Haryanto 2009).
Kualitas pakan ternak meliputi nutrisi dan tingkat konsumsi oleh ternak, sedangkan
kuantitas pakan merupakan hasil pengukuran mekanis melalui pemotongan dan
penimbangan (Abgoriyah et al. 2015).
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Budidaya sorgum manis (Sorghum bicolor L Moench) pada umumnya dilakukan
untuk memperoleh nira sebagai bahan baku etanol maupun gula cair (Andrzejewski et al.
2013; Agung et al. 2013), selain juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku butanol dan
bahan campuran plastik kayu (Yu et al. 2012). Padahal, pemanfaatan tanaman sorgum
sebagai pakan ternak memiliki peluang yang sangat terbuka, sebab kandungan nutrisi pada
batang dan daun sorgum hampir setara dengan rumput Gajah yang sudah lebih dahulu
populer sebagai bahan pakan ternak ruminansia (Irawan & Sutrisna 2011). Biji sorgum
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan unggas dengan mempertimbangkan kandungan
taninnya, bahkan dapat mensubtitusi penggunaan jagung pada ransum pakan ayam, itik,
kambing, sapi dan babi tanpa menimbulkan efek samping (Irawan & Sutrisna 2011).
Sorgum manis merupakan tanaman biji-bijian alternatif yang dapat tumbuh di lingkungan
dengan pengelolaan yang kurang optimal (Borghi et al. 2013). Tanaman ini toleran
terhadap cekaman kekeringan maupun suhu tinggi serta memiliki daya adaptasi yang
cukup luas (Sirappa 2003; Barcelos et al. 2016). Pada lingkungan kurang optimal dengan
cekaman genangan air maupun kekeringan tanaman sorgum masih dapat berproduksi
dengan baik (Barbanti et al. 2006; Capriyati et al. 2014). Pemanfaatan brangkasan tanaman
sorgum manis sebagai pakan ternak telah dilakukan pada banyak daerah antara lain di
Gunung Kidul (Yogyakarta) dan Nusa Tenggara Timur.

Biomassa sorgum mengandung 339 g selulosa, 375 g hemiselulosa, 162 g lignin dan
20 g abu dalam tiap kilogram bahan (Enciso et al. 2015). Abgoriyah et al. (2015)
menyatakan kandungan protein dan mineral hijauan akan menurun sesuai umur tanaman,
sedangkan kandungan serat kasar akan semakin meningkat. Jika dimanfaatkan daunnya
saja, potensi sorgum sebagai pakan adalah 14-16% dari total biomassa (Sirappa 2003).
Pemanenan umur 70 hari setelah tanam (hst) dimaksudkan untuk memperoleh hijauan
yang memiliki kandungan nutrisi tinggi, serat kasar yang rendah namun dengan jumlah
bobot biomassa yang tinggi karena bagian batang masih bisa dimanfaatkan. Dinding sel
bahan pakan pada tanaman hijauan berserat pada umumnya meningkat kadarnya seiring
bertambahnya umur tanaman sehingga nilai neutral detergent fiber (NDF) dan acid
detergent fiber (ADF) sebagai indikator kecernaan bahan pakan berupa hijauan harus
diperhatikan dalam strategi formulasi pakan ternak (Sudirman et al. 2015). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mencari populasi optimum sorgum manis yang memiliki
biomassa tertinggi sebagai pakan ternak.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Maros pada bulan Agustus-Desember
2016. Percobaan menggunakan Rancangan Split Plot dengan tiga ulangan. Petak utama
adalah tingkat kepadatan populasi tanaman per satuan luas petak yang sama, berupa P1:
Jarak tanam 60x%10 cm = 166.667 tanaman/ha; P2: Jarak tanam 60x15 cm = 111.111
tanaman/ha; P3: Jarak tanam 60x20 cm = 83.333 tanaman/ha; P4: Jarak tanam 70x10 cm =
142.857 tanaman/ha; P5: Jarak tanam 70x15 cm = 95.238 tanaman/ha; dan P6: Jarak
tanam 70x20 cm = 71.429 tanaman/ha. Anak petak adalah varietas sorgum manis yaitu
Super-1, Super-2 dan Numbu. Terdapat 18 kombinasi percobaan yang diulang sebanyak
tiga kali. Tiap kombinasi perlakuan ditanam pada petak seluas 5x5 m sehingga luas
seluruh kombinasi perlakuan adalah 1.350 m?.

Dosis pupuk NPK yang diberikan pada tiap tanaman adalah 112,5 kg N/ha, 100 kg
P/ha dan 75 kg K/ha. Pemupukan diberikan dalam bentuk pupuk urea (sumber hara N),
dan Ponska (sumber hara N, P dan K). Pemberian pupuk dilaksanakan dua kali pada 10
dan 35 hst. Pada pemupukan pertama, diberikan setengah dosis N dan seluruh pupuk P
serta K. Pemupukan kedua dilaksanakan untuk memberikan sisa pupuk N. Peubah yang
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diamati dalam penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, diameter
batang dan komponen panen 70 hst berupa bobot biomassa batang (t/ha), bobot biomas
daun (t/ha) dan kadar gula nira batang (% brix). Pengamatan dilaksanakan pada umur
tanaman 30, 50 dan 70 hst. Pemanenan biomassa batang dilaksanakan pada umur tanaman
70 hst dengan cara mengambil sampel 2 baris x 4 m (11-12% dari luasan lahan tiap plot).
Pengukuran volume nira, kadar brix dan alkohol relatif dilakukan setelah batang
dibersihkan, kemudian diperas menggunakan mesin pemeras batang sorgum. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan program STAR dari IRISTAT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh varietas dan populasi sorgum manis serta interaksinya terhadap
komponen hasil dan karakter agronomis

Hasil analisis sidik ragam umur tanaman 30, 50 dan 70 hst (Tabel 1) menunjukkan
interaksi antara varietas sorgum dengan populasi tanaman tidak berbeda nyata pada
seluruh parameter pengamatan. Pada komponen hasil, populasi berpengaruh terhadap
bobot brangkasan, bobot batang dan hasil nira. Hasil penelitian Berenguer & Faci (2001)
menyatakan pada pengairan yang cukup, perbedaan populasi tanaman sorgum tidak
menunjukkan perbedaan hasil pada saat masak fisiologis. Varietas berpengaruh nyata pada
kadar brix dan berpengaruh sangat nyata terhadap kadar alkohol relatif.

Pada umur tanaman 30 hst, populasi tanaman berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman sorgum, namun tidak berpengaruh terhadap karakter yang lainnya.
Sedangkan varietas tidak berpengaruh terhadap seluruh karakter yang diamati. Saat umur
tanaman 50 hst, populasi tanaman berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan
berpengaruh sangat nyata terhadap lebar daun, nilai soil plant analysis development
(SPAD) serta diameter batang. Varietas berpengaruh nyata terhadap lebar daun dan
diameter batang. Umur tanaman 70 hst, populasi berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman dan panjang daun, serta berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang.
Varietas berpengaruh nyata terhadap diameter batang dan berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman dan jumlah ruas. Perubahan pertumbuhan tanaman sorgum manis
30-70 hst menunjukkan, faktor lingkungan lebih dominan mempengaruhi pertumbuhan
tanaman dibandingkan dengan genetiknya. Pada umur tanaman 70 hst, sorgum manis
mulai memasuki fase generatif yang ditandai dengan munculnya bunga dan perkembangan
tanaman sudah optimal sesuai dengan karakter genetiknya. Dengan demikian perbedaan
antar varietas mulai nampak terutama pada pertumbuhan tinggi tanaman. Pemanenan pada
umur tanaman 70 hst menghasilkan kadar protein kasar dalam brangkasan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan umur 50 maupun 90 hst (Koten et al. 2012).

Hasil dan komponen hasil tiga varietas sorgum manis pada jarak tanam yang
berbeda

Gambar 1 menunjukkan bobot brangkasan tertinggi diperoleh pada jarak tanam 70x10
cm sebesar 15,19 ton/ha dan berbeda tidak nyata dengan jarak tanam 60x10 cm dan 70x15
cm yang menghasilkan bobot panen brangkasan 13,26 dan 13 ton/ha. Hal ini
memperlihatkan populasi tanaman yang lebih padat dengan menambah kerapatan tanaman
dalam barisan, namun tetap membuka kanopi tanaman untuk penetrasi cahaya matahari
yang optimal lebih ideal untuk diterapkan pada budidaya sorgum manis dengan tujuan
dipanen brangkasan untuk hijauan alternatif yang dapat dipilih untuk menghasilkan panen
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Tabel 1. Kuadrat tengah hasil dan komponen agronomis sorgum manis pada beberapa tingkat
jumlah populasi

Sumber keragaman  Varietas Populasi I;{) ?)Tﬁ;ﬁ* Eror (b)) CVa CVb Mean

DF 2 5 10 30

Komponen hasil
Brangkasan 16,56" 65,42 4,29" 11,92 288 30,1 115
Batang 6,65" 16,38™ 0,74" 258 248 239 6,71
Kadar brix 13,88" 0,44" 0,35" 0,65 205 17,3 4,67
Alkohol 68,37 2,12 1,32" 485 9,07 19,7 112
Nira 3.069.967" 338.1018™ 408.660™ 757.964 329 27,1 3213

Umur 30 hst
Tinggi 1,48 12,317 0,91 3,17 138 115 154
Jumlah daun 0,13" 0,35" 0,24" 0,20 14,7 17,4 2,6
Panjang daun 20,14" 32,64 12,54 15,66 558 952 41,6
Lebar daun 0,54" 0,47" 0,15™ 0,22 115 133 3,56
SPAD 6,59™ 8,81" 4,317 6,72 361 7,09 365
Diameter 0,07" 0,02" 0,95" 1,81 13,7 12,7 10,6

Umur 50 hst
Tinggi 2.319,54" 417,517 200,92 217,12 11 8,04 183
Jumlah daun 0,28" 0,56 0,13" 0,16 145 899 441
Panjang daun 8,43" 13,54" 32,36 2151 7,48 597 777
Lebar daun 5,58 1,12 0,20 0,21 12,3 658 6,99
SPAD 12,627 36,08 8,37" 9,32 9 7,14 427
Diameter 44,29" 15,43 1,60 2,33 125 797 191

Umur 70 hst
Tinggi tanaman 10.835™ 1.902" 1.057" 651,49 597 12,3 208
Jumlah daun 1,26" 0,38" 0,48" 057 858 621 121
Panjang daun 21,77 34,49 18,18" 1352 524 4,13 89,1
Lebar daun 3,92 9,05™ 8,51" 832 354 355 813
Diameter batang 23,65 24,69 5,06" 383 753 109 179
Jumlah ruas 25,83 1,81" 2,14" 1,84 9,06 14,7 921

*: Menunjukkan berbeda nyata pada nilai P 5% uji LSD; **: Menunjukkan berbeda nyata pada
nilai P 1% uji LSD; tn: Menunjukkan tidak berbeda

brangkasan sorgum manis yang maksimal adalah jarak tanam 70x10 cm, jarak tanam
60x%10 cm dan jarak tanam 70x15 cm. Menurut Capriyati et al. (2014), tanaman sorgum
merupakan tanaman C4 yang efisien dalam memanfaatkan cahaya matahari dalam proses
fotosintesis.

Semakin lebar jarak antar tanaman sorgum, mengakibatkan populasi tanaman semakin
sedikit, pada jarak antar barisan 70 cm menunjukkan hasil yang semakin rendah dengan
semakin meningkatnya jarak antar tanaman. Hasil yang hampir sama juga diperoleh pada
jarak antar barisan 60 cm. Sesuai dengan hasil penelitian (Carmi et al. 2006) populasi
tanaman tidak berpengaruh pada hasil tanaman sorgum per individu, sehingga pada jarak
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antar barisan yang sama, semakin banyak populasi tanaman, hasil panen juga akan
meningkat sampai pada kerapatan tanaman tertentu. Menurut Fernandez et al. (2012)
beberapa hasil penelitian menunjukkan secara umum hasil sorgum meningkat seiring
dengan peningkatan populasi tanaman.

16 a

IR BBr (t/ha) BB{(t'ha) VN Brix (%) AR (%)
(x1000C/ha)

BT 60 cmx 10cm ®IT 60 cmx 15 cm BT 60 em x 20 cm

IT70cmx 10cm ®W]JT 70 cm x 15 cm BIT 70 cm x 20 cm

JR: Jumlah ruas; BBr: Bobot brangkasan; BBt: Bobot batang; VN: Volume nira; AR: Alkohol
relatif

Gambar 1. Bobot brangkasan dan komponen hasil lainnya panen sorgum manis pada populasi
yang berbeda pada umur 70 hst

Varietas sorgum manis tidak berpengaruh nyata terhadap hasil biomassa brangkasan
dan jumlah ruas batang maupun volume nira. Namun, pada komponen kadar brix, kadar
alkohol relatif, ketiga varietas menunjukkan perbedaan. Varietas Numbu memiliki jumlah
ruas rata-rata yang lebih banyak (10,28%) dibandingkan dengan Super 1 (9,42%) dan
Super 2 (7,92%). Terhadap hasil pengukuran kadar brix, Numbu dan Super 1 memiliki
hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan Super 2. Sedangkan terhadap hasil
pengukuran kadar alkohol relatif, Numbu memiliki nilai yang paling tinggi (12,88%),

disusul Super 1 (11,58%) dan nilai paling rendah diperoleh pada varietas Super 2 (9,05%)
(Gambar 2).

15 a b a
IOLb.C I C
aba
) 1}
; m kb
JR

BBr(tha)  BBt(t/ha) VN Brix (%) AR (%)
(x1000C/ha)

Hasil dan Komponen Hasil Panen

Besaran Hasil

mSuper 1 ®mSuper2 = Numbu

JR: Jumlah ruas; BBr: Bobot brangkasan; BBt: Bobot batang; VN: Volume nira; AR: Alkohol
relatif

Gambar 2. Hasil dan komponen hasil panen tiga varietas sorgum manis pada umur 70 hst
Hasil uji bobot brangkasan antar varietas menunjukkan tidak berbeda nyata serta
interaksi dengan jarak tanam tidak nyata (Tabel 1). Artinya bobot brangkasan ketiga

varietas sama dengan nilai rata-rata yaitu 11,45 ton/ha (Tabel 2) tidak dipengaruhi oleh
kepadatan tanaman. Sedangkan jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap bobot
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brangkasan. Hasil tertinggi diperoleh pada jarak tanam 70x10, 60x10 dan 70x15 cm
dengan hasil 13,26-15,19 ton/ha (Tabel 2 dan Gambar 1).

Tabel 2. Bobot brangkasan tanaman pada populasi tanaman dan tiga varietas sorgum pada umur

70 hst (ton/ha)
. Jarak tanam
Varietas Rata-rata
P1 P2 P3 P4 P5 P6
Super 1 11,00 7,20 8,43 16,67 12,07 7,73 10,52
Super 2 14,30 9,03 9,53 13,97 12,93 8,70 11,41
Numbu 14,47 10,97 9,70 14,93 14,00 10,53 12,43
Rata-rata 13,26%® 9,07° 9,22° 15,192 13,00% 8,99° 11,45

P1: Jarak tanam 60x10 cm = 166.667 tanaman/ha; P2: Jarak tanam 60x15 cm = 111.111
tanaman/ha; P3: Jarak tanam 60x20 cm = 83.333 tanaman/ha; P4: Jarak tanam 70x10 cm =
142.857 tanaman/ha; P5: Jarak tanam 70x15 cm = 95.238 tanaman/ha; dan P6: Jarak tanam 70x20
cm = 71.429 tanaman/ha

Anandan et al. (2012) menggunakan ampas (bagase) hasil perasan batang sorgum
untuk membuat campuran pakan kambing, dengan peningkatan produksi pada kisaran 30%
dibandingkan dengan kontrol. Pemanfaatan bagase meningkatkan nilai ekonomi sorgum
dalam produksi bioetanol. Tingginya biaya pakan sering menjadi kendala bagi peternak
dalam usaha peningkatan hasil, sehingga jika mampu memanfaatkan bahan pakan yang
murah namun berkualitas, maka keuntungan yang layak dapat diperoleh dari usaha
tersebut (Baba et al. 2011). Pertimbangan pemilihan varietas sorgum sebagai bahan pakan
terkait pengaruhnya terhadap produktivitas ternak (Zerbini et al. 2003) karena terdapat
perbedaan signifikan pada kandungan N, lignin dan asam fenolik (Zerbini et al. 2002).

Korelasi hasil brangkasan dengan komponen hasil dan karakter agronomis

Panjang daun 70 hst, jumlah ruas 70 hst dan tinggi tanaman 50 hst nyata menunjukkan
adanya korelasi positif dengan bobot brangkasan tanaman, dengan nilai r berkisar antara
0,29-0,34. Bobot brangkasan per hektar dengan bobot batang, volume nira dan diameter
batang 30 hst sangat nyata berkorelasi positif (Tabel 3). Korelasi antar karakter agronomis
yang sangat nyata dan memiliki nilai positif yang tinggi adalah antara volume nira dengan
jumlah ruas 70 hst dan dengan bobot batang per ha dengan nilai masing-masing 0,61 dan
0,88. Korelasi yang tinggi menunjukkan hubungan saling mempengaruhi yang kuat antar
karakter (Santoso et al. 2014).

Tabel 3. Korelasi bobot brangkasan dengan karakter agronomis lainnya

Karakter agronomis Bobot Panjang Jumlah Bobot Nira Diameter
brangkasan daun 70 ruas 70  batang/ha 30

Panjang daun 70 hst 0,29"

Jumlah ruas 70 hst 0,34" 0,29

Bobot batang/ha 0,89™ 0,36™ 0,50

Volume nira 0,78™ 0,34" 0,617 0,88™

Diameter 30 hst 0,37 0,16" 0,18" 0,25" 0,23"

Tinggi 50 hst 0,30 0,33 0,58" 0,45™ 0,57 0,22"

**. Menunjukkan berbeda nyata pada nilai P 1% uji LSD; *: Menunjukkan berbeda nyata pada
nilai P 5% uji LSD; tn: Menunjukkan tidak berbeda; 30, 50 dan 70: Menunjukkan umur tanaman
(hst)

545



Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2017

Pemanfaatan brangkasan sorgum manis sebagai bahan pakan ternak besar maupun
sedang merupakan salah satu alternatif yang dapat dikembangkan terutama untuk mengisi
lahan-lahan suboptimal, mengingat sorgum memiliki daya adaptasi yang cukup tinggi pada
lahan marjinal (Agung et al. 2013). Selain itu, sorgum manis memiliki produktivitas
brangkasan yang cukup tinggi perluasan lahan dan dapat diratun (Tsuchihashi & Goto
2008) sehingga mampu mencukupi kebutuhan pakan ternak tanpa melakukan penanaman
berulang ulang. Peningkatan populasi tanaman pada jarak tanam 70 cm dengan kerapatan
tanaman hingga 10 cm mampu meningkatkan produktivitas biomassa brangkasan sorgum
manis karena tidak mengurangi hasil per individu tanaman.

KESIMPULAN

Populasi yang tinggi pada tanaman sorgum sampai pada jumlah tertentu meningkatkan
hasil brangkasan dan batang sorgum. Hasil panen brangkasan tertinggi pada saat tanaman
berumur 70 hst, diperoleh pada populasi dengan jarak tanam 70x10, 60x10 dan 70x15 cm
untuk semua varietas dengan nilai berkisar dari 13,00-15,19 ton/ha. Bobot brangkasan
berkorelasi sangat nyata dengan bobot batang per ha (r = 0,89), volume nira (r = 0,78) dan
diameter batang 30 hst (r = 0,37).
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DISKUSI
Pertanyaan

1. Apakah penelitian ini satu paket dengan lbu Syuryawati? Jika benar, mengapa pada
kesimpulan Ibu Syuryawati jarak tanam 60x10 cm merupakan populasi terbaik
sedangkan dalam penelitian ini jarak tanam 70x20 cm merupakan populasi terbaik?

2. Sorgum manis, kenapa disebut sebagai “sorgum manis” apa perbedaannya dengan
sorgum lainnya (apakah ada sorgum tidak manis)?

3. Tambahkan potensi biji sorgum sebagai bahan pakan unggas di pendahuluan
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Jawaban

1. Benar, penelitian ini satu paket dengan penelitian Ibu Syuryawati, namun dengan sudut
pandang berbeda, pengambilan data yang berbeda dan umur tanaman yang diamati
juga berbeda. Ibu Syuryawati lebih mengamati sisi ekonominya, sedangkan penelitian
ini menitikberatkan pada kondisi agronomisnya. Pengambilan sampel data pada
penelitian ini dilaksanakan pada 30-50 hst dan 70 hst pada saat tanaman masih muda,
sedangkan pada penelitian Ibu Syuryawati pengambilan sampel data dilakukan pada
umur tanaman 110 hst pada kondisi tanaman telah memasuki umur masak fisiologis
sehingga potensi genetisnya telah optimal yang mengakibatkan perbedaan hasil.
Pemanenan sampel pada penelitian ini dilaksanakan pada umur 70 hst dengan
pertimbangan seluruh bagian tanaman masih dapat langsung dipergunakan sebagai
hijauan pakan tanpa pengolahan lebih lanjut serta memiliki kandungan gizi yang masih
tinggi dan serat yang memiliki nilai NDF rendah. Perbedaan umur tanaman saat
pengambilan sampel sangat mempengaruhi hasil panen brangkasan.

2. Sorgum manis (Sorghum bicolor (L) Moench) disebut sebagai sorgum manis karena
memiliki kandungan karbohidrat terlarut (glukosa dan sukrosa) serta karbohidrat tak
larut (selulosa dan hemiselulosa) yang seimbang sehingga memiliki rasa yang manis
terutama pada batangnya dan bagian tanaman lainnya (nilai brix bisa mencapai 18%).
Contoh varietas sorgum manis: Super 1, Super 2 dan Numbu. Varietas sorgum tidak
manis salah satu varietasnya yaitu Kawali.

3. Saran penambahan pustaka di pendahuluan mengenai potensi biji sorgum telah
ditambahkan pada pendahuluan.
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